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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Skema Kerja Isolasi dan Identifikasi Fraksi Polar Spirulina 

platensisdan Fortifikasinya pada Kapsul Kerang Darah Anadara granosa L 

untuk Peningkatan Fertilitas. 
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Lampiran 1. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Spirulina platensis dengan 

Metode Maserasi 

 

Adapun skema ekstraksi menggunakan metode maserasi adalah sebagai 

berikut: 

 
Ditimbang sebanyak 50 gram sampel serbuk Spirulina 

platensis. 

Spirulina 

platensis 

 

Ekstraksi 

Dikeringkan 1-2 hari 

Di Blender 

Uji Fitokimia 

Maserasi 

Alkaloid 

Fenolik 

Flavonoid 

Terpenoid 

Steroid 

Fortifikasi Mixing Diffusion 

Method 

Saponin 
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Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Produk Terfortifikasi Ekstrak 

Spirulina platensis dengan Metode Difusi Pencampuran 

Adapun skema fortifikasi menggunakan metode difusi pencampuran  

adalah sebagai berikut: 

 

 

Ditimbang sebanyak 4 gram serbuk kapsul AnadaraMan 

Diuji fitokimia 

 

Diperoleh ekstrak kental Spirulina platensis. 

 

Hasil maserasi disatukan 

Disaring menggunakan kertas saring 

Dimaserasi dengan 100 ml  pelarut n-heksan selama 

1x24 jam dengan 3 kali pengulangan 
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Hasil fortifikasi 

Dihomogenkan 

Ditambahkan sebanyak 10 ml ektrak kental dari serbuk 

Spirulina platensis 
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Lampiran 4. Proses Ekstraksidengan metode Maserasi  pada Spirulina 

platensis. 

 
Gambar 1.Sampel serbukdan penimbangan sampel serbuk Spirulina platensis 

 

 

 
Gambar 2. Proses ektrasksi dengan metode maserasi 

 

 
Gambar 3. Proses penguapan hingga mendapat ekstrak kental 
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Lampiran 5. Hasil Ekstraksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) 

Gambar 4. (a). Hasil Ekstraksi (b). Hasil Ektrak Kental 
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Lampiran 6.Hasil Uji Fitokimia 

 

 

 

 

 

(a)  Alkaloid          (b) Flavonoid         (c) Fenolik 

 

 

 

 

                                  (d) Steroid  (e) Terpenoid 

 

 

 

 

                                                        (f) Saponin 

Gambar 5. Hasil Uji Fitokimia ekstrak kental Spirulina platensis  
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Lampiran 7. Hasil Fortifikasi 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Serbuk kerang darahAnadara granosa L ekstrak Pekat Spirulina platensis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil fortifikasi Spirulina platensisdan Anadara granosa L. 

 

 

 

 


